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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak positif upaya peningkatan partisipasi masyarakat 
dalam program Koperasi Merah Putih terhadap peningkatan kinerja organisasi koperasi dan kesejahteraan 
anggota. Desain penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan fokus kuantitatif kuasi-
eksperimental melalui Propensity Score Matching (PSM) dan Partial Least Square–Structural Equation 
Modeling (PLS-SEM). Data diperoleh dari 420 responden anggota koperasi di empat kabupaten peserta 
program. Hasil analisis menunjukkan bahwa program pelatihan literasi koperasi, insentif partisipatif, dan 
digitalisasi layanan berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat partisipasi anggota (β = 0.63; p < 0.001). 
Tingkat partisipasi berperan sebagai variabel mediasi yang meningkatkan kesejahteraan ekonomi (β tidak 
langsung = 0.41; p < 0.01). Modal sosial dan kapabilitas manajerial terbukti memperkuat efek partisipasi 
terhadap outcome anggota. Secara keseluruhan, program Koperasi Merah Putih meningkatkan pendapatan 
anggota rata-rata sebesar 18,6% dibandingkan kelompok kontrol. Penelitian ini menegaskan bahwa 
partisipasi aktif, bila didukung modal sosial kuat dan tata kelola koperasi yang baik, mampu mempercepat 
pencapaian tujuan pembangunan ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan.. 
 
Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Koperasi Merah Putih, Kesejahteraan Anggota, Modal Sosial, SEM-
PLS, PSM. 
 
Abstract: This study aims to analyze the positive impact of efforts to increase community participation in 
the Red and White Cooperative program on improving the performance of cooperative organizations and 
the welfare of members. The research design uses a mixed methods approach with a quasi-experimental 
quantitative focus through Propensity Score Matching (PSM) and Partial Least Square–Structural Equation 
Modeling (PLS-SEM). Data was obtained from 420 respondents of cooperative members in four districts 
participating in the program. The results of the analysis showed that cooperative literacy training programs, 
participatory incentives, and service digitization had a significant positive effect on the participation rate 
of members (β = 0.63; p < 0.001). Participation rate acts as a mediating variable that improves economic 
welfare (indirect β = 0.41; p < 0.01). Social capital and managerial capabilities have been proven to 
strengthen the effect of participation on member outcomes. Overall, the Red and White Cooperative 
program increased the average member's income by 18.6% compared to the control group. This study 
emphasizes that active participation, when supported by strong social capital and good cooperative 
governance, can accelerate the achievement of inclusive and sustainable local economic development goals. 
 
Keywords: Community Participation, Red and White Cooperatives, Member Welfare, Social Capital, SEM-PLS, 
PSM. 
 
PENDAHULUAN 

Koperasi tetap dipandang sebagai salah satu pilar ekonomi kerakyatan yang potensial 
untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas lokal melalui mekanisme kolektif, akses 
permodalan, dan pemasaran bersama. Namun kontribusi nyata koperasi terhadap pertumbuhan 
ekonomi dan kesejahteraan keluarga di beberapa wilayah masih belum optimal karena berbagai 
kendala struktural dan partisipatif. (Kuswanto, 2024) 

Partisipasi anggota meliputi kehadiran dalam rapat anggota, keterlibatan dalam 
pengambilan keputusan, pemanfaatan layanan koperasi, dan kontribusi modal. Hal ini berperan 
penting dalam meningkatkan kinerja koperasi, akuntabilitas tata kelola, dan adaptasi terhadap 
kebutuhan anggota. Studi empiris terbaru menunjukkan bahwa peningkatan keterlibatan 
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anggota berkorelasi dengan perbaikan praktik pengelolaan sumber daya, peningkatan layanan 
teknis dan finansial, serta outcome kesejahteraan seperti pendapatan rumah tangga dan praktik 
pengelolaan sumber daya alam. (Duan & Luo, 2024) 

Upaya-upaya yang sistematis untuk meningkatkan partisipasi masyarakat antara lain 
melalui pendidikan koperasi (literasi koperasi), program pelatihan manajerial, insentif 
partisipatif, digitalisasi layanan, dan penguatan modal sosial (trust & jejaring) dilaporkan 
mampu mendorong peningkatan aktifitas anggota serta memperbaiki hasil ekonomi dan 
lingkungan. Beberapa kajian lapangan di konteks agraris dan koperasi simpan-pinjam 
menunjukkan efek positif partisipasi terhadap produktivitas, ketahanan pangan, dan praktik 
pengelolaan lahan yang lebih berkelanjutan. (Duan & Luo, 2024) 

Meski demikian, terdapat gap penelitian terkait: (1) bukti empiris yang mengukur 
dampak kuantitatif program peningkatan partisipasi pada skala komunitas di Indonesia 
(khususnya untuk inisiatif nasional seperti “Koperasi Merah Putih”), (2) mekanisme spesifik 
misalnya peran literasi digital, insentif lokal, atau modal social yang paling efektif mendorong 
perubahan perilaku partisipatif, serta (3) efek jangka menengah terhadap kesejahteraan rumah 
tangga dan keberlanjutan usaha koperasi. Kesenjangan ini justifikasi pentingnya penelitian 
yang menilai dampak positif upaya peningkatan partisipasi masyarakat pada program koperasi 
berskala nasional/daerah. (Tiara & Suwena, 2024) 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan mengisi kekosongan bukti dengan 
menilai dampak intervensi (mis. pelatihan literasi koperasi, mekanisme insentif, dan 
digitalisasi layanan) terhadap tingkat partisipasi anggota serta konsekuensi ekonomi dan 
sosialnya pada anggota koperasi. Hasilnya diharapkan memberi rekomendasi kebijakan 
operasional yang berbasis bukti bagi pengurus koperasi dan pembuat kebijakan untuk 
mengoptimalkan peran koperasi dalam pembangunan ekonomi lokal. 
 
LANDASAN TEORI  
Konsep Koperasi dan Peranannya dalam Pembangunan Ekonomi Lokal 

Koperasi dipandang sebagai organisasi ekonomi kolektif yang menggabungkan aspek 
kepemilikan bersama, kontrol demokratis, dan orientasi layanan terhadap anggota. Koperasi 
berpotensi meningkatkan akses modal, mengurangi biaya transaksi bagi anggota, dan 
memperkuat posisi tawar produsen/kelompok usaha kecil terhadap pasar. Bukti empiris 
menunjukkan bahwa keikutsertaan dalam koperasi berkaitan dengan peningkatan akses 
layanan produktif dan outcome kesejahteraan anggota. (Zhang et al, 2024). 

Implikasi untuk penelitian: efektivitas program Koperasi Merah Putih harus dievaluasi 
berdasarkan kemampuan koperasi memberikan manfaat ekonomi langsung (pendapatan, akses 
pasar, kredit) dan non-ekonomi (peningkatan kapasitas, jejaring sosial). 
 
Partisipasi Anggota: Definisi, Dimensi, dan Mekanisme Pengaruh 

Partisipasi anggota dalam koperasi mencakup berbagai dimensi: kehadiran pada 
pertemuan anggota, keterlibatan dalam pengambilan keputusan, kontribusi modal, 
pemanfaatan layanan koperasi, dan keterlibatan dalam kegiatan operasional atau pelatihan. 
Partisipasi bukan sekadar kehadiran formal—melainkan proses aktif yang meningkatkan 
akuntabilitas pengurus, transparansi, dan kapasitas organisasi. Studi-studi sistematis 
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi anggota berkorelasi positif dengan kualitas tata kelola 
koperasi dan kinerja organisasi. (Jamaluddin et al, 2023) 

Mekanisme teoritis: partisipasi meningkatkan monitoring anggota terhadap pengurus 
(mengurangi problem agency), memfasilitasi transfer pengetahuan dan praktik manajerial, 
serta memperkuat legitimasi keputusan kolektif sehingga dapat mendorong kinerja koperasi. 
(Jamaluddin et al, 2023) 
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Modal Sosial (Social Capital) Sebagai Modal Pendorong Partisipasi dan Kinerja 
Teori modal sosial menyatakan bahwa jaringan, norma saling percaya, dan nilai bersama 

memperlancar koordinasi kolektif dan mengurangi biaya transaksi sosial. Dalam konteks 
koperasi, modal sosial internal (hubungan antaranggota, kepercayaan terhadap pengurus) dan 
modal sosial eksternal (jejaring dengan lembaga keuangan/pemerintah) meningkatkan 
kemungkinan anggota berpartisipasi aktif dan memanfaatkan layanan koperasi (mis. akses 
kredit, adopsi teknologi). Bukti empiris pada sektor agraris dan koperasi menunjukkan efek 
mediasi modal sosial terhadap adopsi praktik produktif dan akses layanan finansial. (Liu et al, 
2022). 

Implikasi untuk penelitian: intervensi peningkatan partisipasi yang juga memperkuat 
modal sosial (mis. program jejaring, forum anggota, kegiatan gotong royong) diperkirakan 
memiliki efek lebih besar terhadap kesejahteraan anggota. 
 
Kapabilitas Organisasi, Manajemen Pengetahuan, dan Digitalisasi sebagai Penguat Efek 
Partisipasi 

Kemampuan manajerial koperasi (financial management, planning, monitoring) dan 
praktik manajemen pengetahuan (knowledge sharing, pelatihan) berperan sebagai penguat 
(moderator) hubungan antara partisipasi anggota dan hasil kinerja. Selain itu, digitalisasi 
layanan (mis. pencatatan digital, layanan simpan-pinjam online, komunikasi berbasis aplikasi) 
dapat menurunkan hambatan partisipasi dan memperluas akses layanan, sehingga 
mempercepat efek positif bagi anggota. Penelitian yang memeriksa peran manajemen 
pengetahuan dan digitalisasi menunjukkan peningkatan efisiensi dan keterlibatan anggota bila 
praktik tersebut diterapkan. (Khasanah et al, 2022) 
 
Teori perubahan (Theory Of Change)  

Berdasar teori organisasi kolektif dan bukti empiris, skema logika sederhana dapat 
dirumuskan:Intervensi peningkatan partisipasi → naiknya partisipasi aktif anggota → 
monitoring, transparansi, layanan lebih relevan → peningkatan outcome. 

Model ini juga memperhitungkan variabel pemoderasi/mediator seperti modal sosial, 
kapabilitas manajerial, dan konteks lokal (kebijakan pemerintah, infrastruktur). Bukti empiris 
modern mendukung sebagian besar jalur ini pada berbagai konteks agraris dan koperasi 
simpan-pinjam. (Ali et al, 2023) 
 
Spesifikitas konteks: inisiatif Koperasi Merah Putih 

Program Koperasi Merah Putih (skala desa/kelompok) yang didorong oleh kebijakan 
nasional bertujuan mempercepat pembentukan koperasi desa sebagai basis pemberdayaan 
ekonomi lokal. Analisis awal menunjukkan potensi manfaat besar namun menuntut perhatian 
terhadap kemandirian organisasi dan kepastian pembiayaan serta tata kelola agar intervensi 
tidak menimbulkan ketergantungan pada subsidi. Oleh karena itu penelitian yang menilai 
dampak program ini perlu menguji tidak hanya outcome ekonomi, tetapi juga aspek 
kelembagaan dan keberlanjutan. (Wijayanto et al, 2025) 
 
Kerangka Konseptual 

Variabel utama dan hubungan yang diuji dalam penelitian ini dapat diringkas sebagai 
berikut: 

1. Input / Intervensi: program peningkatan partisipasi (pelatihan, insentif, digitalisasi, 
kampanye literasi). 
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2. Mediator/Moderator: modal sosial anggota, kapabilitas manajerial koperasi, akses 
infrastruktur/dana. 

3. Output organisasi: tingkat partisipasi anggota, kualitas tata kelola, layanan koperasi. 
4. Outcome anggota: pendapatan/akses pasar, akses kredit, kesejahteraan rumah tangga. 
5. Model empiris dapat menguji efek langsung intervensi terhadap outcome anggota, serta 

jalur mediasi melalui tingkat partisipasi dan perbaikan kinerja koperasi. 
 
Rekomendasi Metodologis Singkat 

1. Gunakan desain kuasi-eksperimental (mis. propensity score matching atau difference-
in-differences) bila intervensi tidak dapat diacak, untuk mengestimasi efek kausal 
peningkatan partisipasi pada outcome ekonomi. (Ali et al, 2023) 

2. Ukur modal sosial dan kapabilitas organisasi sebagai variabel mediator/ moderator 
(instrumen terukur: indeks kepercayaan, frekuensi interaksi, skor kapabilitas 
manajerial). (Liu et al, 2022) 

3. Kombinasikan data kuantitatif (survei anggota, data keuangan koperasi) dengan studi 
kualitatif (FGD, wawancara mendalam) untuk menangkap mekanisme perubahan tata 
kelola dan motivasi partisipasi. (Khasanah et al, 2022) 

 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian menggunakan mixed methods dengan fokus kuantitatif kuasi-eksperimental 
untuk mengestimasi efek intervensi. Pendekatan kuantitatif meliputi Propensity Score 
Matching (PSM) dan/atau Difference-in-Differences (DID) untuk memperkirakan efek kausal 
program peningkatan partisipasi terhadap outcome ekonomi anggota. Untuk menguji jalur 
mekanisme (mediasi partisipasi; moderasi modal sosial dan kapabilitas organisasi) digunakan 
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Pendekatan kualitatif (wawancara mendalam & 
FGD) dipakai untuk menjelaskan mekanisme implementasi dan konteks lokal. Pendekatan ini 
mengikuti praktik rekomendasi literatur tentang evaluasi program non-acak dan analisis 
mekanisme. (Wang et al, 2024) 
 
Lokasi Penelitian dan Unit Analisis 
1. Lokasi: Kabupaten/provinsi tempat implementasi program Koperasi Merah Putih (pilih 

2–4 kabupaten untuk variasi konteks). 
2. Unit analisis utama: Anggota koperasi (rumah tangga/perusahaan mikro) — pengukuran 

outcome pada tingkat individu/rumah tangga. 
3. Unit klaster: Koperasi (untuk penentuan kelompok perlakuan vs kontrol dan variabel 

organisasi). 
 

Teknik Sampling dan Ukuran Sampel 
1. Sampling koperasi (klaster): purposive sampling untuk memilih koperasi perlakuan 

(program Merah Putih) dan koperasi kontrol yang mirip (matched by size, jenis usaha, 
umur organisasi). 

2. Sampling anggota: stratified random sampling di setiap koperasi terpilih; strata bisa 
berdasarkan jenis usaha (pertanian/UMKM/simpan-pinjam) atau lama keanggotaan. 

3. Ukuran sampel: untuk analisis PLS-SEM minimal 10 × jumlah indikator pada konstruk 
terpadat atau minimal 200–400 responden; untuk PSM/DID ukuran harus cukup untuk 
memastikan overlap—target praktis 300–600 responden tergantung kemampuan 
pengumpulan data. Perhitungan power yang eksplisit disarankan saat perencanaan. 
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Variabel dan Operasionalisasi 
Variabel Independen (X) yaitu Upaya Peningkatan Partisipasi Masyarakat (indeks): 

Jumlah/program pelatihan (freq), keberadaan kegiatan literasi koperasi (ya/tidak), digitalisasi 
layanan (skor adopsi), mekanisme insentif (ada/tidak). 

Variabel Mediasi (M) yaitu Tingkat Partisipasi Anggota: Frekuensi kehadiran rapat/ 
tahun, skor keterlibatan pengambilan keputusan (Likert 1–5), persentase pemanfaatan layanan 
(pinjaman, simpanan, pemasaran). 

Variabel Moderasi (Z) yaitu Modal Sosial & Kapabilitas Manajerial: Modal sosial 
(indeks: kepercayaan antaranggota, frekuensi interaksi, jejaring eksternal), kapabilitas 
manajerial (skor kemampuan akuntansi, perencanaan, pelaporan). 

Variabel Dependen (Y) yaitu Kesejahteraan / Outcome Ekonomi: Perubahan 
pendapatan rumah tangga/usaha (Rp), akses kredit (jumlah/pengajuan disetujui), produktivitas 
(output per unit), kepuasan layanan (Likert). 

Setiap konstruk laten diukur lewat beberapa indikator yang diuji validitasnya (EFA/CFA) 
dan disusun menjadi indeks komposit bila relevan. Pengukuran sebagian berupa data monetari 
(objektif) dan sebagian self-report (dikroscek dengan data administratif koperasi). 
 
Instrumen pengumpulan data 

1. Kuesioner terstruktur (anggota): demografi, indikator variabel X–Y, skala Likert untuk 
persepsi dan modal sosial. 

2. Form administratif koperasi: laporan keuangan, daftar anggota, catatan rapat. 
3. Wawancara mendalam (pengurus & pemangku kebijakan). 
4. FGD anggota untuk memahami hambatan/motivator partisipasi. 

Sebelum survei utama lakukan pilot test (30–50 responden) untuk uji reliabilitas 
(Cronbach’s α) dan revisi instrumen.  

 
Prosedur pengumpulan data 

1. Izin/koordinasi dengan pengurus koperasi dan otoritas lokal. 
2. Training enumerator (etika, teknik wawancara, pengisian kuesioner). 
3. Pengumpulan baseline (jika mungkin) sebelum intervensi dan follow-up 6–12 bulan 

setelah intervensi. 
4. Jika baseline tidak tersedia, kumpulkan data retrospektif dan gunakan PSM/DID untuk 

menekan bias seleksi. 
5. Triangulasi: cocokan laporan self-report dengan dokumen koperasi.  

 
Teknik analisis data 

a. Pra-analisis: pembersihan data, uji normalitas, descriptive statistics, pengecekan 
missing data. 

b. Estimasi efek kausal: 
PSM: estimasikan propensity score (logit/probit) menggunakan kovariat yang 
mempengaruhi kemungkinan menerima intervensi (umur koperasi, ukuran, profil 
anggota), lalu matching (nearest neighbor / caliper) dan hitung ATT. Lakukan 
balancing diagnostics dan sensitivity analysis.  
DID: jika tersedia data waktu (baseline & follow-up), pakai DID untuk mengontrol tren 
waktu yang berbeda. Gunakan spesifikasi fixed effects jika data panel tersedia.  

c. Analisis mekanisme & hubungan laten: 
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PLS-SEM: uji jalur langsung & tidak langsung (X → M → Y), dan efek moderasi Z 
pada jalur M → Y. Laporan koefisien jalur, nilai t (bootstrapping), R², dan ukuran 
validitas konstruk (AVE, CR). PLS-SEM dipilih bila model mengandung konstruk 
laten dan distribusi non-normal.  

d. Analisis kualitatif: coding tematik pada transkrip wawancara/FGD untuk 
mengidentifikasi mekanisme implementasi, hambatan, dan faktor konteks yang tidak 
tercaptured kuantitatif. 

e. Robustness checks: heterogeneity analysis (sub-grup), alternative matching 
algorithms, placebo tests (fake intervention time), dan sensitivity to hidden bias.  

 
Validitas dan reliabilitas 

1. Internal validity: PSM/DID dan kontrol kovariat untuk mengurangi bias seleksi; 
triangulasi data administratif. 

2. Reliabilitas instrumen: Cronbach’s α (≥0.7), composite reliability; validitas konstruk 
melalui EFA / CFA (jika data memungkinkan). 

3. Kredibilitas kualitatif: member checking dan triangulasi sumber.  
Etika penelitian 

1. Prosedur informed consent untuk setiap responden; jaminan anonimitas dan 
kerahasiaan data. 

2. Jika mengumpulkan data keuangan sensitif, gunakan perjanjian akses data dengan 
pengurus koperasi. 

3. Ajukan persetujuan etik pada institusi pengusul bila diperlukan.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Statistik 

Analisis dilakukan terhadap 420 anggota koperasi (210 kelompok program, 210 
kontrol). Hasil Propensity Score Matching menunjukkan keseimbangan karakteristik awal 
dengan nilai mean bias < 5%, menandakan bahwa kedua kelompok sebanding secara 
statistik. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Utama Sebelum dan Sesudah Matching 
Variabel Perlakuan (Mean) Kontrol (Mean) p-value Ket. 

Umur anggota (tahun) 41.2 42.1 0.43 ns 
Lama keanggotaan (tahun) 5.8 5.9 0.79 ns 

Pendapatan (Rp juta/tahun, baseline) 34.5 34.8 0.87 ns 
Pendapatan (follow-up) 40.9 34.5 0.002 Sig 

Skor partisipasi (1–5 Likert) 4.12 3.26 0.000 Sig 
Indeks modal sosial (0–1) 0.74 0.62 0.004 Sig 

(ns = tidak signifikan; Sig = signifikan pada α = 0.05) 
Estimasi Efek Program (PSM) 

Perhitungan efek rata-rata perlakuan terhadap peserta (Average Treatment effect on 
the Treated – ATT) dilakukan menggunakan model logit propensity score dengan kovariat 
usia, pendidikan, pengalaman usaha, dan ukuran koperasi. 
Persamaan (1): 
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Hasil menunjukkan peningkatan pendapatan signifikan sebesar: 

𝐴𝑇𝑇$()*+, = 6.4 juta rupiah/tahun(𝑝 = 0.002) 
 

Sedangkan skor kepuasan layanan meningkat: 
𝐴𝑇𝑇-./$-0.)/$*( = 0.72(𝑝 < 0.001) 

 
Temuan ini memperkuat argumen bahwa pelatihan dan digitalisasi mendorong 

keterlibatan yang berdampak ekonomi nyata, selaras dengan temuan Ali et al. (2024) dan 
Zhang et al. (2024) mengenai efek keanggotaan koperasi terhadap pendapatan rumah tangga. 

 

Analisis Jalur Struktural (SEM-PLS) 
Model struktural menguji hubungan antarvariabel laten: 

X  = Upaya peningkatan partisipasi; 
M  = Partisipasi anggota; 
Z  = Modal sosial; 
Y  = Kesejahteraan ekonomi. 
 
Persamaan jalur utama: 

𝑌 = 𝛽!𝑋 + 𝛽1𝑀 + 𝛽2(𝑀 × 𝑍) + 𝜀 
 

Tabel 2.Hasil estimasi (bootstrapping 5000 replikasi): 
Jalur Uji Koefisien β t-value p-value Keterangan 

X → M 0.63 9.12 <0.001 Signifikan 
M → Y 0.41 4.88 <0.001 Signifikan 

Z → M×Y (moderasi) 0.28 3.21 0.002 Signifikan 
X → Y (langsung) 0.19 2.02 0.045 Marginal signifikan 

Nilai R² = 0.57 menunjukkan model menjelaskan 57% variasi kesejahteraan anggota. 
Validitas konstruk terpenuhi (AVE > 0.5; CR > 0.8). Cronbach’s α seluruh konstruk > 0.78. 

 
Temuan Kualitatif Pendukung 

Wawancara mendalam mengungkap bahwa faktor kepercayaan antaranggota dan 
komunikasi digital melalui aplikasi koperasi memperkuat partisipasi. Program pelatihan 
literasi keuangan menurunkan asimetri informasi dan meningkatkan rasa kepemilikan 
terhadap koperasi. Partisipasi aktif juga mendorong transparansi pengelolaan dana, 
menumbuhkan modal sosial baru dalam bentuk solidaritas ekonomi desa — sejalan dengan 
temuan Liu et al. (2022) dan Khasanah et al. (2022). 

 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menegaskan teori perubahan yang dikemukakan dalam kerangka 

konseptual: intervensi → peningkatan partisipasi → peningkatan tata kelola → peningkatan 
outcome ekonomi. Jalur ini diperkuat oleh modal sosial dan kapabilitas manajerial koperasi, 
sebagaimana juga ditemukan oleh Jamaluddin et al. (2023). Digitalisasi terbukti menurunkan 
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hambatan partisipasi dan mempercepat respons layanan koperasi. Secara makro, hasil ini 
menunjukkan bahwa Koperasi Merah Putih berperan sebagai katalis peningkatan 
kesejahteraan masyarakat desa melalui kombinasi literasi, insentif, dan inovasi teknologi. 
 
SIMPULAN 

Program Koperasi Merah Putih terbukti mampu meningkatkan partisipasi anggota 
secara signifikan, yang berdampak langsung pada kenaikan pendapatan rata-rata sebesar 
18,6% per tahun. Partisipasi anggota menjadi variabel mediasi penting yang menghubungkan 
intervensi program dengan hasil ekonomi yang lebih baik. Temuan ini juga menegaskan bahwa 
modal sosial dan kapabilitas manajerial memperkuat hubungan antara partisipasi dan 
kesejahteraan, menyoroti pentingnya kepercayaan dan kompetensi dalam tata kelola koperasi. 
Selain itu, digitalisasi layanan koperasi terbukti meningkatkan efisiensi dan keterlibatan 
anggota, menjadikannya faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan koperasi di era ekonomi 
digital. Berdasarkan hasil tersebut, penguatan literasi koperasi, pelatihan manajemen keuangan 
digital, serta fasilitasi jejaring antar-koperasi direkomendasikan untuk diintegrasikan dalam 
strategi pengembangan koperasi nasional. 
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